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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Lichen atau sering disebut juga lumut kerak merupakan asosiasi dari 
fungi dan algae, sehingga secara morfologi dan fisiologi merupakan satu 
kesatuan. Lichen merupakan tumbuhan tingkat rendah yang memiliki alat 
kelamin tersembunyi sehingga lichen termasuk kelompok Cryptogamae. Dan 
termasuk dalam Divisio Thallophyta, karena lichen termasuk tumbuh-
tumbuhan yang memiliki ciri utama yaitu tumbuhan yang berbentuk thalus, 
yang disebut thalus adalah tubuh tumbuhan yang belum dapat dibedakan 
dalam 3 bagian utamanya, yang disebut akar, batang, dan daun 
(Tjitrosoepomo, 2014). 
Hubungan simbiosis lichen antara algae dan fungi membentuk 
simbiosis mutualistik  yang dapat membentuk kesatuan morfologi yang 
berbeda dengan spesies lain pada komponen – komponenya. Algae memiliki 
klorofil untuk melakukan fotosintesis menghasilkan karbohidrat, sedangkan 
fungi dapat memberikan air dan garam mineral lainnya dari lingkungan 
kepada algae. Mereka secara bersama-sama mampu saling bersinergi 
sehingga mampu bertahan dan menempati habitat yang sangat luas di muka 
bumi (Campbell, 2012). 
Penyusun lichen terdiri atas algae dan fungi, pada algae yang ikut 
menyusun tubuh lichen disebut gonidium, dapat bersel tunggal atau berupa 
koloni. Kebanyakan gonidium adalah ganggang biru (Cyanophyceae) antara 
lain choococcus dan Nostoc, atau ganggang hijau (Cholorophyceae) misalnya 
Cystococcus dan Trentopohlia. Kebanyakan cendawan yang ikut menyusun 
lichen tergolong ke dalam Ascomycetes terutama Discomycetales, hanya 
kadang-kadang Pyrenomycetales, mungkin juga basidiomycetes mengambil 
bagian dalam membentuk lichen. Tubuh lichen dinamakan dengan thalus, ini 
sangat penting untuk identifikasi. Pada umumnya lichen yang menempel pada 
pohon memiliki warna, bentuk dan ukuran yang beragam, warna pada thalus 
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lichen misalnya hijau keabu-abuan, kuning, hijau biru, oranye, kuning cerah, 
coklat, dan bahkan hitam. Thalus lichen terdiri atas anyaman – anyaman hifa 
yang renggang dan merupakan lapisan teras (lapisan empulur), dalam lapisan 
teras ini terdapat sel – sel ganggang yang bergerombol di daerah yang dekat 
dengan permukaan (Tjitrosoepomo, 2014). 
Thalus lichen menyerupai lembaran – lembaran atau semak. Biasanya 
melekat dengan benang-benang menyerupai rizoid pada subtratnya dengan 
seluruh sisi bawah thalus, dan mempunyai ujung thalus yang berbeda dalam 
udara (Tjitrosoepomo, 2014). 
Lichen hidup sebagai epifit pada pohon-pohonan, tetapi dapat juga 
diatas tanah. Lichen biasanya dapat kita temukan pada lembaran daun, kulit 
kayu, tanah, batu – batuan, pada daerah hujan tropik, pada daerah ekstrim, 
misalnya daerah kutup dan laut. Tumbuhan ini tergolong dalam tumbuhan 
perintis yang ikut berperan dalam pembentukan tanah. Tumbuhan ini bersifat 
endolitik karena dapat masuk pada bagian pinggir batu. Dalam hidupnya 
lichen tidak memerlukan syarat hidup yang tinggi dan tahan terhadap 
kekurangan air dalam jangka waktu yang lama. Lichen yang hidup pada 
batuan dapat menjadi kering karena teriknya matahari, tetapi tumbuhan ini 
tidak mati, dan jika turun hujan bisa hidup kembali (Muzayyinah, 2005). 
Berdasarkan fungsinya lichen menghasilkan lebih dari 500 senyawa 
biokimia yang unik untuk dapat beradaptasi pada habitat yang ekstrim. 
Senyawa tersebut berguna untuk mengontrol sinar terik matahari, 
mengusir/menolak (repellen) herbivora, membunuh mikroba dan mengurangi 
kompetisi dengan tumbuhan, dll. Diantaranya berbagai jenis pigmen dan 
antibiotik yang juga membuat lichen ini sangat berguna bagi manusia pada 
masyarakat tradisional (Yurnaliza, 2002). 
Lichen termasuk organisme yang sensitif (baik ketahanannya atau 
kebutuhannya akan air) terhadap polutan terbuka karena lichen mudah 
menyerap zat-zat kimia yang ada di udara dan dari air hujan. Thalus lichen 
tidak memiliki kutikula sehingga mendukung licen dalam menyerap semua 
unsur senyawa di udara termasuk SO2 yang akan diakumulasikan dalam 
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thalusnya. Berbagai lichen dapat berfungsi sebagai indikator pasif atau aktif, 
sesuai untuk dijadikan sebagai petunjuk dalam menelusuri polutan 
(bioindikator) (Panjaitan, Fitmawati, & Martina, 2012).  
Polutan dapat disebabkan oleh hadirnya satu atau beberapa kontaminan 
di dalam udara atmosfer, seperti debu, busa, gas, kabut, baubauan, asap atau 
uap dalam kuantitas banyak dengan berbagai sifat maupun lama 
berlangsungnya di udara sehingga dapat menimbulkan gangguan – gangguan 
terhadap kehidupan manusia, tumbuhan, atau hewan maupun benda yang 
mempengaruhi kelestarian hidup organisme maupun benda (Kristanto, 2006). 
Polutan dapat terjadi pada wilayah dengan aktivitas manusia yang padat, 
misalnya di jalan-jalan besar Kecamatan Pasar Kliwon di Kota Surakarta. 
Kota Surakarta terletak di daratan rendah di ketinggian 180 m dpl dan 
pada pusat kota 95 m dpl, dengan luas 44,1 km
2
 (0,14% luas Provinsi Jawa 
Tengah). Kota Surakarta terletak diantara 110°45’ 15” – 110° 45’ 35” BT dan 
7° 36’ 00” – 7° 56’ 00” LS. Kota Surakarta berada sekitar 65 km Timur Laut 
Yogyakarta dan 100 km Tenggara Semarang. Secara administratif, Kota 
Surakarta berbatasan dengan Sebelah Utara berbatasan dengan Kabupaten 
Karanganyar dan Boyolali, Sebelah Timur berbatasan dengan Kabupaten 
Karanganyar, Sebelah Barat berbatasan dengan Kabupaten Sukoharjo, dan 
Sebelah Selatan berbatasan dengan Kabupaten Sukoharjo (Anonim, 2009). 
Kota Surakarta berada pada cekungan di antara dua gunung, yaitu 
Gunung Lawu di bagian timur dan Gunung Merapi di bagian barat serta 
dibatasi oleh Sungai Bengawan Solo di bagian selatan. Tanah di Solo bersifat 
pasir dengan komposisi mineral muda yang tinggi sebagai akibat aktivitas 
vulkanik Gunung Merapi dan Gunung Lawu. Komposisi tanah ini ditambah 
dengan ketersediaan air yang cukup menyebabkan dataran rendah ini baik 
untuk budidaya tanaman, namun demikian sejak 20 tahun terakhir industri 
maufaktur dan pariwisata berkembang pesat sehingga banyak terjadi 
perubahan peruntukan lahan untuk kegiatan industri dan perumahan 
penduduk.  
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Kota Surakarta merupakan kota terbesar ketiga di Pulau Jawa bagian 
selatan setelah Bandung dan Malang menurut jumlah penduduk 
sekitar  503.421 jiwa dan kepadatan 13.636/km
2
. Kota Surakarta terdiri dari 5 
(lima) wilayah kecamatan, yaitu Kecamatan Laweyan, Serengan, Pasar 
Kliwon, Jebres dan Banjarsari. Kecamatan Pasar Kliwon merupakan 
kecamatan yang paling sempit kedua se Kota Surakarta. Kecamatan Pasar 
kliwon merupakan kecamatan dengan kepadatan penduduk terpadat kedua 
setelah Kecamatan Serengan (Anonim, 2009). Penduduk dengan tingkat 
kepadatan lumayan tinggi pasti terjadi suatu aktivitas yang menyebabkan 
banyak menimbulkan gas buangan yang dapat berasal dari transportasi, 
industri, sampah, proses dekomposisi atau pun pembakaran baik pembakaran 
industri. Sehingga menyebabkan kualitas udara menjadi rendah 
(Kusminingrum & Gunawan, 2008). 
Kandungan udara yang terdapat di Kota Surakarta akibat perkembangan 
volume lalu lintas di perkotaan mencapai 15% pertahun mengakibatkan 70% 
pencemaran udara pada jalan-jalan besar di wailayah perkotaan yang 
disebabkan oleh aktivitas kendaraan bermotor. Salah satunya di jalan-jalan 
utama di kawasan Kecamatan Pasar Kliwon. Pada Jalan Kyai Mojo dan Jalan 
Kapten Mulyadi aktivitas pengendara motor lumayan padat dikarenakan jalan 
tersebut merupakan jalan utama di kawasan Kecamatan Pasar Kliwon 
sehingga dapat mengakibatkan terjadinya polusi udara. Polusi udara dari 
kendaraan bermotor seperti karbonmonoksida (CO), nitrogen oksida (NOx), 
methane (CH4), nonmethane (Non CH4), sulful dioksida (SOx) dan partikel. 
Bila dilakukan evaluasi dengan Indek Standar Pencemaran Udara (ISPU) 
sesuai Kepmen Lingkungan Hidup No. 45 tahun 1997, kondisinya sudah 
termasuk kategori ”sedang” dengan penjelasan bahwa tingkat kualitas udara 
tersebut tidak berpengaruh pada kesehatan manusia ataupun hewan tetapi 
berpengaruh pada tumbuhan sensitif dan nilai estetika (Kusminingrum & 
Gunawan, 2008). 
Pada lalu lintas yang padat, dimana sering dilalui kendaraan bermotor 
yang banyak mengeluarkan zat buangan yang berbahaya seperti logam Pb 
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(Plumbum) dan Cr (Chromium), berpengaruh terhadap keanekaragaman 
lichen yang ditemukan di kulit pohon peneduh. Semakin rendah tingkat 
kepadatan lalu lintas maka akan semakin tinggi keanekaragaman jenis lichen 
yang ditemukan di suatu lokasi (Panjaitan, Fitmawati, & Martina, 2012).  
Hasil pengamatan yang dilakukan di sepanjang jalan dengan lalu lintas 
yang padat menunjukan 1082 individu lichen yang ditemukan pada pohon 
yang menghadap ke sumber pencemar, sedangkan pada pohon yang 
membelakangi sumber pencemar ditemui jumlah lichen sebanyak 245 
individu. Perjumpaan terbanyak pada jenis Cryptothecia scripta (Crustose) 
sebanyak 742 (69,13%) yang menghadap pencemaran dan 141 (57,55%) 
individu yang membelakangi pencemar (Handoko, Sutrisno, & Tryfani, 
2015). Jumlah lichen pada Jalan raya dengan tingkat kepadatan lalu lintas 
yang ramai mempengaruhi pertumbuhan lichen dengan jumlah yang tinggi 
namun hanya pada jenis spesies lichen tertentu (Furi, Eksplorasi Lichen Di 
Sepanjang Jalan Raya Solo Tawangmangu Dan Kawasan Hutan Sekipan 
Karanganyar Jawa Tengah, 2016). Hal ini berbeda dengan hasil penelitian 
(Roziaty, 2016) yang menunjukkan bahwa sedikitnya jumlah lichen yang 
ditemui mengindikasikan bahwa di daerah tersebut sudah terjadi pencemaran 
udara. 
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penulis melakukan penelitian 
dengan judul “Studi Ekologi Lichen Sebagai Bioindikator Kualitas Udara di 
Kecamatan Pasar Kliwon Kota Surakarta”. 
B. Rumusan Masalah 
Bagaimana lichen sebagai bioindikator kualitas udara di Kecamatan 
Pasar Kliwon Kota Surakarta? 
C. Tujuan Penelitian 
Mengetahui lichen sebagai bioindikator kualitas udara di Kecamatan 
Pasar Kliwon Kota Surakarta. 
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D. Pembatasan Masalah 
Subyek Penelitian        : Kondisi Udara di Jalan Kyai Mojo dan Jalan Kapten 
Mulyadi Kecamatan Pasar Kliwon Kota Surakarta 
Objek Penelitian          : Lichen yang terdapat di Jalan Kyai Mojo dan Jalan 
Kapten Mulyadi Kecamatan Pasar Kliwon Kota 
Surakarta 
Parameter                     : Habitat, dan habitus (morfologi) lichen di Jalan Kyai 
Mojo dan Jalan Kapten Mulyadi Kecamatan Pasar 
Kliwon Kota Surakarta 
 
E. Manfaat Penelitian 
Melalui penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai 
berikut: 
1. Bagi Peneliti 
a. Informasi mengenai jenis-jenis lichen yang terdapat di Kecamatan 
Pasar Kliwon Kota Surakarta 
b. Informasi mengenai pencemaran udara di Kecamatan Pasar Kliwon 
Kota Surakarta 
2. Bagi Masyarakat  
Menambah informasi tentang lichen yang terdapat di Kecamatan Pasar 
Kliwon Kota Surakarta. 
3. Ilmu Pengetahuan 
Menambah khazanah ilmu pengetahuan khususnya dibidang ekologi 
tumbuhan dan taksonomi tumbuhan. 
4. Bagi Kurikulum 
a. Menjadi bahan ajar kelas VII SMP pada KD 3.8 menganalisis interaksi 
antara makhluk hidup dan lingkungannya serta dinamika populasi akibat 
interaksi.  
b. Menjadi bahan ajar kelas X SMA pada KD 3.8 tentang keanekaragaman 
hayati Indonesia, dan usaha pelestarian serta pemanfaatan sumber daya 
alam. 
